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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

Pada bab pendahuluan berisi uraian mengenai landasan dasar dilakukannya 
penelitian yang meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan 
masalah, serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian.  

1.1 Latar Belakang 
Area observasi masuk dalam Peta Geologi Lembar Tasikmalaya (Budhitrisna, 

1987) merupakan daerah yang memiliki karakteristik batuan sedimen berumur Tersier 
(Oligosen Akhir  Pliosen Awal) dan merupakan daerah yang termasuk ke Zona 
Pegunungan Selatan ditinjau dari fisiografinya. Tatanan batuan dari tertua hingga 
termuda pada daerah penelitian tersusun atas Formasi Jampang (Tomj), Formasi 
Kalipucang (Tmkl), dan Formasi Bentang (Tmpb). Studi khusus yang dilakukan pada 
daerah penelitian dititikberatkan pada Formasi Kalipucang (Tmkl). Pengendapan 
Formasi Kalipucang dimulai pada kala Miosen Tengah ketika aktivitas vulkanisme 
Pegunungan Jawa Selatan terhenti dan diikuti oleh pengendapan batuan karbonatan 
yang membentuk paparan terumbu yang luas. Formasi Kalipucang yang tersusun atas 
satuan batugamping terumbu dan klastik memiliki hal menarik untuk dikaji terutama 
mengenai fasies dan lingkungan pengendapan saat Formasi Kalipucang terendapkan. 
Keberagaman batugamping yang ditemukan di lapangan menarik untuk diamati lebih 
lanjut karena berpotensi ditemukannya variasi fasies yang dapat dikorelasikan dengan 
model pengendapan batuan karbonat sehingga menghasilkan data mengenai lingkungan 
pengendapan daerah penelitian. Analisis batuan melalui sayatan tipis (analisis 
petrografi) merupakan metode yang dilakukan untuk menentukan jenis batugamping 
serta tekstur pengendapan batugamping. Dengan begitu, penulis tertarik untuk 
melakukan pemetaan geologi dan penelitian studi khusus mengenai mikrofasies 
batugamping Formasi Kalipucang di Daerah Sukakerta, Kabupaten Tasikmalaya, 
Provinsi Jawa Barat. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan 
 Studi khusus ini dimaksudkan untuk menganalisis fasies dan lingkungan 
pengendapan batugamping Formasi Kalipucang menggunakan analisis petrografi. 
Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian sebagai berikut. 
1. Mengobservasi persebaran batugamping daerah penelitian 
2. Mengidentifikasi jenis batugamping daerah penelitian melalui tekstur batuannya 
3. Menentukan tipe-tipe mikrofasies batugamping daerah penelitian 
4. Menganalisis lingkungan pengendapan batugamping daerah penelitian berdasarkan 

model pengendapan batuan karbonatan  
 

1.3 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang dihasilkan berdasarkan latar belakang penelitian 
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menjadi pokok pembahasan penelitian yang secara rinci dijabarkan menjadi poin-poin 
sebagai berikut. 

1. Bagaimana pola persebaran batugamping di daerah telitian? 
2. Apa saja variasi batugamping ditinjau dari tesktur batuannya yang terdapat di 

daerah telitian? 
3. Apa tipe mikrofasies batugamping yang ditemukan di daerah telitian? 
4. Bagaimana rekonstruksi lingkungan pengendapan batugamping daerah telitian? 

 
1.4 Batasan Masalah 

 Rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya merupakan batasan dalam 
pembahasan penelitian ini. Secara administratif, penelitian dilakukan di Daerah Urug, 
Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat dengan luasan wilayah penelitian 5 x 5 
km. Pembahasan penelitian ini dibatasi berdasarkan data kondisi geologi daerah 
penelitian dan hasil analisis batugamping daerah penelitian  untuk menghasilkan 
interpretasi mengenai fasies dan lingkungan pengendapan pembentukan batugamping 
Formasi Kalipucang. 

 
1.5 Lokasi Penelitian dan Ketercapaian Lokasi Penelitian (Aksesbilitas)  
 Daerah penelitian berada di Daerah Sukakerta dan sekitarnya, Kabupaten 
Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat dan secara geografis berada antara 107°54'10" - 
108°26'42" Bujur Timur dan 7°02'29" - 7°49'08" Lintang Selatan. Berdasarkan data 
regional, daerah telitian ini masuk dalam peta geologi Lembar Tasikmalaya skala 1 : 
100.000. Luasan daerah telitian sebesar 9km x 9km atau dekitar 81 km2. Estimasi waktu 
tempuh daerah penelitian yang ditunjukkan pada Google Maps dari pusat Kota 
Kabupaten Tasikmalaya menunjukkan bahwa jarak dan waktu yang dibutuhkan ±35 
menit dengan jarak ± 16.2 km. Kondisi jalan menuju daerah telitian berupa aspal dan 
sebagian titik lokasi telitian masih berupa tanah. Berikut gambaran perjalanan dari Pusat 
Kota Kabupaten Tasikmalaya menuju Daerah Sukakerta yang akan ditampilkan berupa 
rute perjalanan dan peta indeks yang dapat dilihat pada gambar 1.1.  

 
Gambar 1. 1 Lokasi penelitian berdasarkan peta batas administratif Kabupaten Tasikmalaya 

(ArcGIS) 
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